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PENDAHULUAN

A Latar Belakang

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang mempelajari
keadaan alam beserta isinya. IPA juga merupakan suatu ilmu yang mempelajari
gejalah-gejalah alam yang ada disekitar. IPA bukan hannya penguasaaan pengetahuan
yang berupa fakta-akta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tapi juga merupakan
suatu proses penemuan.® IPA juga menjadi suatu acuan untuk mengetahui alam
secara sistematis, karena IPA tidak hanya sebagai konsep atau fakta mengenai alam
saja, akantetapi IPA juga bisa menjadi media proses penemuan dan memiliki sifat
alamiyah. Manusia juga dapat memanfaatkan IPA sebagai alat untuk memenuhi
kebutuhan dan memecahkan masalah-masalah. Oleh sebab itu pembelajaran IPA
sudah dikenalkan dari pendidikan dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggih.

Pada Prinsipnya pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan siswa dalam hal mencari tahu atau menyelidiki alam
sekitar. Maka dari itu, pembelajaran IPA yang diterapkan di sekolah dasar
mengharuskan pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui serangkaian
proses ilmiyah. Dengan mempelajari IPA, siswa sekolah dasar akan memiliki sikap
peka terhadap lingkungan sekitar dan memiliki rasa ingin tahu tentang segala sesuatu

yang ada di alam, serta berbagai alat penunjang dalam kehidupan sehari-hari.

! Sulistiorini,S,Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Dan Penerapannya Dalam KTSP, (Semarang :
Tiara Wacana),39.



Dalam materi pesawat sederhana, siswa diharapkan dapat memenuhi
kompetensi dasar berupa menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat
pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat. Dari kompetensi tersebut, siswa diharapkan
mampu untuk menjelaskan apakah pesawat sederhana itu, serta bagaimana
pemanfaatannya di kehidupan sehari-hari. Pada tahapan ini, guru berperan penting
dalam proses pemahaman siswa. Perencanaan pembelajaran yang menarik dengan
memanfaatkan alat peraga akan menjadi hal yang menarik, sehungga akan
meningkatkan semangat belajar siswa.

Dalam keanyataan sebenarnya sulit ditemukan kondisi ideal yang diharapkan.
Salah satu contohnya adalah siswa kelas V di sekolah MI Islamiyah Ujungpangkah
Gresik memiliki tingkat pemahaman mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana
yang tergolong rendah. Hampir 60% dari 25 siswa yang ada di kelas V memiliki
pemahaman yang rendah terhadap materi pesawat sederhana. Setelah bertanya kepada
beberapa siswa peneliti dapat mengetahui bahwa masih banyak siswa yang kurang
tepat dalam menjawab serta menjelaskan tentang pewat sederhana.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajarn yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran IPA di Ml Islamiyah Ujungpangkah Gresik menggunakan
strategi pembelajaran langsung yang berpusat pada guru. Guru menggunakan metode
ceramah, mencatat saja. Strategi pembelajaran langsung yang dilakukan oleh guru
membuat siswa hanya mendengarkan dan melihat gambar yang ada dibuku saja.
Dalam hal ini siswa belum belajar pada tingkat pemahaman yang memiliki indikator

menjelaskan kembali tentang apa itu pesawat sederhana.



Oleh karena itu, seorang guru memerlukan strategi pembelajaran yang aktif,
sehingga membuat siswa aktif, antusias dalam melakukan pembelajaran di kelas.
Serta agar siswa tertarik mengikuti pembelajaran tersebet, sehingga guru harus dapat
menciptakan pembelajaran tersebut menjadi pembelajaran yang menyenangkan.
Dalam hal ini pembelajaran yang menyenangkan yaitu pembelajaran yang siswa tidak
merasa bosan. Pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan biasanya
menggunakan alat peraga didalamnya. Dengan begitu diharapkan siswa akan aktif
dan semangat dalam proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan siswa mengenai materi
pesawat sederhana pada siswa kelas V Ml Islamiyah Ujungpangkah Gresik, maka
dipilihlah alternatif pemecahan masalah yaitu, menggunakan pemanfaatan alat di
kehidupan sehari-hari. Alat peraga merupakan suatu alat bantu komunikasi antara
guru dan siswa dalam yang diharapkan mampu mengirim pesan dari guru kepada
siswa. Agar siswa yang diajar lebih mudah memahami materi dan mampu
menjelaskan kembali materi yang di sampaikandengan diditunjang adanya alat
peraga.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan alat peraga dapat
menjadi alternatif untuk membuat pembelajaran IPA menjadi optimal, maka dari itu
peneliti melakukan penelitian dengan judul“Upaya Meningkatkan Kemampuan
Menjelaskan Materi Pesawat Sederhana Di Kelas V Mi Islamiyah
Ujungpangkah Gresik Melalui Pemanfaatan Alat Peraga Dalam Kehidupan

Sehari-hari”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan
masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pemanfaatan alat peraga dalam konsep pesawat sederhana di kelas V
MI Islamiyah Ujungpangkah?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menjelaskan materi konsep pesawat
sederhana dengan memanfaatkan alat peraga di kelas V MI Islamiyah
Ujungpangkah?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian secara umum jawaban dari rumusan masalah yang
peneliti rumuskan sebagai berikut:

1. Menejelaskan bagaimana pemanfaatan alat peraga dalam kehidupan sehari-hari
mengenai materi Peswat Sederhana di siswa klas V Ml Islamiyah Ujungpangkah.

2. Menejelaskan mengenai peningkatan kemampuan siswa mengenai materi Pesawat
Sederhana dengan memanfatkan alat peraga dalam kehidupan sehari-hari di siswa
klas VV Ml Islamiyah Ujungpangkah.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Mendapatkan teoro-teori baru tentang peningkatan kemampuan menjelaskan

belajar IPA (limu Pengetahuan Alam) materi pesawat sederhana dengan
pemanfaatan alat peraga dalam kehidupan sehari-hari.
b. Penelitian ini merupakan dasar bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis



Secara praktis hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi Siswa
Sebagai landasan untuk mengenal hasil belajar IPA (llmu Pengetahuan Alam)
materi pesawat sederhana dengan pemanfaatan alat peraga dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan pedoman terutama guru mata pelajran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) Kkhususnya materi pesawat sederhana dengan pemanfaatan alat peraga.
c. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai kebijakan baru yang berhubugan dengan proses
pembelajaran guna peningkatan mutu pendidikan.
E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Pembahasan penelitian pada pemanfaatan alat peraga yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dalam meningkatkan kemampuan menjelaskan IPA
fokus pada siswa kelas V' materi pesawat sederhana di Ml Islamiyah Ujungpangkah

Gresik, untuk menghindari pembahasan yang melebar.
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LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Menjelaskan
1. Pengertian Kemampuan Menjelaskan

Menjelaskan merupakan mendeskripsikan secara lisan tentang suatu benda,
keadaan, fakta dan data sesuai dengan kenyataan. Menjelaskan juga dapat diartikan
sebagai penyajian informasi secara lisan maupun tulisan?. Oleh sebab itu keterampilan
menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat mencapai basil yang optimal.

Dari segi etimologi, kata menjelaskan mengandung makna “membuat sesuatu
menjadi jelas” . Dalam kegiatan menjelaskan terkandung makna pengkajian
informasi secara sistematis sehingga yang menerima penjelasan mempunyai
gambaran yang jelas tentang hubungan informasi yang satu dengan informasi yang
sudah diketahui, hubungannya sebab-akibat, hubungan antara teori dan praktik atau
hubungan dalil-dalil.

Kemampuan menjelasan merupakan salah satu aspek yang penting dalam
proses pembelajaran. Beberapa alasan mengapa hal ini sangat perlu yaitu:

a. Pada Umumnya Interaksi komunikasi lisan di dalam kelas di dominasi oleh
guru.

b. Sebagian besar kegiatan guru adalah memberikan informasi. Oleh karena itu
efektivitas pembicaraan perlu ditingkatkan.

c. Penjelasan yang diberikan oleh guru sering tidak jelas.

2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 25.
3 C. Asri Budiningsih, Belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2005), 34.



d. Tidak semua siswa dapat menggali sendiri informasi yang diperoleh.
e. Sumber informasi yang diperoleh siswa sering terbatas.*

Kemampuan menjelaskan sangat penting bagi siswa karena sebagian besar
percakapan guru yang mempunyai pengaruh terhadap pemahaman siswa adalah
berupa penjelasan. Penguasaan keterampilan menjelaskan yang didemonstrasikan
guru akan memungkinkan siswa memiliki pemahaman yang mantap tentang masalah
yang dijelaskan, serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menjelaskan

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, guru dan orang tua mengharapkan
agar siswanya mampu memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Namun
kenyataannya tidak banyak siswa mampu memahami materi yang disampaikan.

Hal ini disebabkan karena siswa sering mengalami kesulitan belajar. Dalam
hal ini ada faktor-faktor yang mempengaruhi siswa sulit menjelaskan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan menjelaskan siswa
diantaranya:

1. Faktor psikologis

Adapun faktor psikilogis yang dapat mempengaruhi kemampuan menjelaskan

siswa terdiri dari bakat siswa, dalam hal ini vakat siswa dapat mempengaruhi

tinggih rendahnya kemampuan menjelaskan seorang siswa. Bakat adalah

kemampuan tertentu yang dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan.®

4 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: 1999), 46.
5 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 1990), 32.



Jika seorang siswa memiliki bakat dalam bidang pendidikan dapat diharapkan
siswa tersebut akan memiliki kemampuan menjelaskan yang tinggi. Faktor
motivasi juga mempengaruhi siswa dalam melakukan suatu kegiatan. Siswa
akan lebih bersemangat dalam belajar jika diberikan motifasi. Selain itu
emosional siswa juga dapat dikatakan berpengaruh dalam hal belajar
mengajar.
2. Faktor Fisiologi
Faktor fisiologi sangat menentukan dalam proses belajar mengajar, seperti
halnya faktor kesehatan jasmani merupakan pendukung utama, jika tubuh
tidak mendukung dalam proses belajar mengajar maka sudah sagat jelas
terlihat bahwa hasil dari kemampuan siswa menjelaskan akan sangat kurang.®
Keberhasilan seorang siswa dalam belajar mengajar yaitu dalam hal
menjelaskan anak berhasil jika faktor-faktor yang mempengaruhi terpenuhi, diantara
beberapa faktor internal yang memepngaruhi keterampilan menjelaskan diantaranya:
a. Ciri khas/karakter siswa
Tentang kondisi kepribadian siswa baik fisik maupun mental, yang pada
umumnya berkenaan dengan minat, kecakapan dan pengalaman-pengalaman
dihubungkkan dengan proses pebeljaran yang dihadapi dengan daya jangkau
materi yang diterima.

b. Motivasi belajar

& M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 1990), 36.



Motivasi didalam pembeljaran merupakan kekuatan yang dapat menjadi
tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunai potensi yang ada dalam

dirinya dan potensi dari luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.

. Sikap terhadap belajar

Tingkat kecenderungan yang diperbuat menghadapi pembelajaran, berbeda
dengan perbuatan karena perbuatan adalah implementasi nyata dari sikap
walaupun sikap adalah cermin dari perbuatan yang belum dilakukan.

. Konsentrasi belajar

Bagian dari aspek psikologi yang tidak mudah diketahui orang lain karena
terkadang tidak sesuai atau sejalan apa yang terlihat dengan yang terfikirkan,
kesulitan berkonsentrasi merupakan indikator masalah beljara karena menjadi
kendala mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Rasa percaya diri

Salah satu kondisi psikologis pribadi yang sangat berpengaruh terhadap fisik
dan mental untuk peerapn optimal dalam proses pembelajaran.

Kebiasaan belajar

Perilaku belajar seseorang dalam belajar tertanam dalam waktu relative lama
sehingga memberikan ciri dalam aktifitas belajar yang dilakukan.

Mengelola bahan belajar
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Bahan belajar diartikan wadah berfikir seseorang untuk mengelolah informasi,
merupakan kemampuan penting agar seseorang mengkonstribusikan
pengetahuan sederhana berdasarkan pengetahuan yang didapat.’

Dan beberapa faktor external yang mempengaruhi keterampilan menjelaskan

diantaranya:

1)

2)

3)

Faktor Guru

Karena tanggungjawab guru mencakup aspek yang sangat luas tidak hanya
sekedar melaksanakan proses pembeljaran didalam kelas termasuk dalam meng-
update perkembangan kemajuan pendidikan, pandangan umum masyarakat
dalam menghadapi perkembangan dan penggunaan teknologi baru dalam
penyajian informasi materi ajar yang lebih cepat dan menarik.

Sarana dan prasarana

Pengaruh kuat terhadap keterampilan menjelaskan yang dicapai meliputi fasilitas
dalam penyampaian proses belajar mengajar atau sarana dan prasarana sebagai
representasi materi ajar dan pemahaman yang diperoleh siswa.

Kurikulum sekolah

Lingkungan merupakan karangka acuan dalam pengembangan proses
pembelajaran dan didasarkan atas tuntutan perubahan yang seringkali mengubah
haluan pandangan siswa sebelumnya jadi pemilihan kurikulum sebagaimana
meminimalisir dampak negative dan tetap linier terhadap perkembangan yang

dituntut.

4) Lingkungan social (termasuk teman sebaya)

" Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 177.
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Lingkungan social dapat memberikan pengaruh positif dan negatif, dalam

kenyataanya siswa harus benar-benar meyaring pengaruh yang bisa mucul dari

lingkungan.®

Dalam penjelasan lain secara spesifik faktor-faktor yang mempengaruhi

keterampilan menjelaskan sebagai berikut:

1) Faktor yang beasal dari diri siswa sendiri (Internal)

2)

a)

b)

c)

Faktor jasmaniah (Fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh melalui pencaindra maupun kelainan yang terjadi sehingga
perkembangan.

Faktor Psikologis sama seperti di atas dipengaruhi baik yang sifatnya
bawaan maupun yang diperoleh, dikalsifikasikan menjadi factor intelektif
yaitu kecerdasanan dan bakat serta factor kecakapan nyata tentang prestasi
yang dimiliki, dengan factor nonintelektif bagian dari beberapa unsur
kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosi, dan
penyesuaian diri.

Faktor kematangan fisik mauoun psikis.

Faktor yang berasal dari luar diri (Eksternal)

a)

b)

c)

Faktor social yang terdiri atas lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
dan kelompok.

Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan alam, teknologi dan
kesenian.

Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

8 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 209
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d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. °
3. Upaya dalam Meningkatkan Kemampuan Menjelaskan

Dalam pelaksanaan tugas pembelajaran, guru tidak hanya berkewajiban
menyajikan materi pembelajaran dan mengevaluasi pekerjaan siswa, akan tetapi juga
bertanggung jawab terhadap terselenggaranya pendidikan karena diantara
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan dalam
merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar, kemampuan ini
membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pengajar.
Karena pengajaran dalam proses pembelajaran meliputi kombinasi yang tersusun atas
unsur-unsur yaitu manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara guru
dengan siswa untuk mencapai tujuan pengajara. Sebagai proses, belajar belajar dan
mengajar memerlukan perencanaan yang seksama, yakni mengkoordinasikan
relevansi dan linierkan dari unsur-unsur tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar
mengajar (strategi), metode, teknik, dan alat bantu (media) mengajar serta
penilaian/evaluasi. Pada tahab berikutnya adalah melaksanakan rencana tersebut
dalam bentuk tindakan atau praktek mengajar. Maka dari itu sebagai guru harus
melakukan berbagai pendekatan dan memenuhi semua perangkat pembelajaran
termasuk metode, teknik dan media tidak hanya melakukan pendekatan instruksional

dengan instrimen-instrumen tersebut, akan tetapi harus dibarengi dengan pendekatan

% Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Remaja Rosdakarya:
1993), 10.
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pribadi dan penilaian instrument kelengkapan pembelajaran yang tepat dalam proses
belajar mengajar berlangsung.

Pemilihan bahan pembelajaran penentuan strategi pembelajaran tertuang
dalam metode, teknik dan media bagian dari upaya mewujudkan proses pembelajaran
yang optimal, sehingga mengimplementasikan keterpaduan dalam pembelajaran,
maka perlu diperhatikn diantaranya:

1. Pemahaman peserta didik dengan mendorong potensi siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal pada sesi periode sensorimotorik, operasi awal,
operasi kongkrit dan operasi formal.

2. Mengaktualisasi potensi siswa merupakan tanggung jawab guru dalam upaya
pengembangan prestasi didik secara komprehensip.

3. Pemilihan bahan pembelajaran harus menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif dengan memperhatikan prinsip relevansi, konsistensi dan
kecukupan. ¥ Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran
dinyatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus tersebut dapat dicapai.

B. Hakikat Pembelajaran IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam
semesta di sekolahan dasar, dengan menggunakan metode sains. IPA (limu
Pengetahuan Alam) membahas tentang gejalah-gejalah alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan
oleh manusia. IPA (limu Pengetahuan Alam) merupakan ilmu yang berhubungan

dengan gejala-gejala alam dan kebendaan secara sistematis yang tersusun secara

10 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 74



14

teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan experiment.!
Berdasarkan pengertian di atas, tujuan pembelajaran IPA (limu Pengetahuan Alam)

adalah untuk membekali siswa tentang:

1. Pengetahuan alam atau sains

2. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternative
pemecahan masalah secara kritis berdasarkan prinsip-prinsip sains

3. Kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dari sekolah
dengan kehidupan sehari-hari yang berkenanan dengan pengetahuan alam.

4. Kesadaran sikap mental anak kritis positif dan keterampilan ilmiah terhadap
lingkungan hidup.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam yang sistematis, sehingga IPA (limu Pengetahuan
Alam) bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA (limu
Pengetahuan Alam) diharapkan menjadi wahana-wahana peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam penerapan di dalam kehidupan sehari-hari.Proses pembelajaran IPA (limu
Pengetahuan Alam) menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi memahami alam sekitar secara ilmiah.

115, Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Kasara, 1995). 37
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Oleh sebab itu pembelajarn IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di MI menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan dan proses sikap ilmiah. Sebagaimana dalam kurikulum
2006 (KTSP) tujuan mata pelajaran IPA (limu Pengetahuan Alam) diantaranya untk
mengembangkan konsep-konsep IPA (limu Pengetahuan Alam) yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IImu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat serta
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan.

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) sebagai hasil kegiatan manusia yang berupa
ilmu pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar
melalui penyelidikan, penyuluhan, dan pengujian gagasan. Melalui pembelajaran IPA
(llmu Pengetahuan Alam), kerja ilmiah seperti melakukan pengamatan, dan
keterampilan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) lainya serta keterampilan berfikir dapat
dilatih kepada peserta didik dalam usaha memberi bekal pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang diperlukan utuk melanjutkan pendidikan maupun untuk dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di sekitarnya.

C. Alat Peraga

Alat peraga merupakan salah satu dari media pendidikan yaitu alat untuk
membantu proses belajar mengajar agar proses komunikasi dapat berhasil dengan
baik dan efektif. Sedangkan media pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilihat dan

didengar untuk membuat cara berkomunikasi lebih efektif’. Sedangkan menurut
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Nasution “alat peraga adalah alat pembantu dalam mengajar agar efektif”. Pendapat
lain dari pengertian alat peraga atau Audio-Vsual- Aids (AVA) adalah media yang
pengajarannya berhubungan dengan indra pendengaran. Sejalan dengan itu, “alat
peraga atau AVA adalah alat peraga yang dapat memberikan pelajaran atau yang
dapat diamati oleh panca indra”.'2

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media atau alat bantu
mengajaran adalah segalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
perasaan, perhatian,dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada diri siswa.

Manfaat media atau alat peraga dalam pembelajran adalah memperlancar
proses interaksi antara guru dengan peserta didik, dalam hal ini membantu peserta
didik secara optimal. Fungsi dari media atau alat peraga yaitu sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.

3. Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif.

4. Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi.

5. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

6. Proses belajar dapat terjadi dimana saja.

7. Sikap positif peserta didik terhadap bahan pelajaran maupun terhadap
proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.

8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif.*®

2.5, Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Kasara, 1995). 100
13 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 93.



17

Adapun langkah-langkah pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dengan
pemanfaatan alat peraga yang sederhana adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis karakterristik siswa (karakteristik umum dan pengetahuan

alam)

b. Menetapkan tujuan pembelajaran (pengetahuan yang akan diperoleh, sikap
yang ingin ditanamkan, dan keterampilan yang ingin ditanamkan, dan
keterampilan yang ingin dikembangkan)

c. Menyiapkan alat peraga yang sesui dengan pembelajaran (materi yang akan
dipelajari)

d. Mendemonstrasikan cara kerja alat peraga

e. Membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan tujuan agar semua
peserta didik melakukan pengamatan demokrasi yang dilakukan

f. Mempresentasikan hasil pengamatan LKS (Lembar Kerja Siswa)

g. Mebuat kesimpulan (mengenai cara kerja alat peraga Yyang
didemonstrasikan)

h. Kegiatan pembelajaran diikuti dengan diskusi kelompok dan Tanya jawab
setiap media pembelajarn.

Setiap media pembelajaran mempunyai kelemahan dan kelebihan, menurut
Edgar dale YD Fim dan F.Hokam kelebihan dalam penggunaan media atau alat
peraga sebagai berikut:

1) Memberikan dasar pengalaman konkrit bagi pemikiran dengan pengertian-

pengertian abstrak kepada siswa

2) Mempertinggi atau meningkatkan perhatian siswa ketika belajar
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3) Memberikan realitas, sehingga mendorong adanya selfacting

4) Memberikan hasil belajar yang permanent

5) Menambah perbendaharaan peserta didik yang benar-benar dipahami (tidak
verbalistil). 4

Disamping ada kelebihan ada pula kelemahannya yaitu:

a) Kurang efektif untuk mengajar siswa dengan jumlah siswa yang banyak

b) Memerlukan fasilitas yang memadai

c) Kebebasan yang diperoleh peserta didik tidak selamanya dimanfaatkan
secara optimal

d) Membutuhkan perhatian khusus bagi siswa karena daya ingat berbeda-beda

D. Kemampuan Menjelaskan Melaluli Alat Peraga

Peranan guru adalah menyediakan, menunjukan, membimbing, dan
memotivasi siswa agar dapat berkreasi dengan berbagai teknik dan sumber belajar.
Karena dengan berbagai teknik dan sumber belajar, siswa akan berinteraksi secara
aktif dengan pemanfaatan segala potensi yang dimiliki oleh siswa, maka dari kalimat
tersebut peneliti mengambil dua instrument pembelajaran yaitu teknik simulasi dan
pemanfaatan alat peraga yang dinilai padu untuk ditepakan dan dipraktikan sesuai
dengan teori belajar kontruktivisme yang menyatakn bahwa siswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai

bagi siswa agar benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, mereka harus

4 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 17
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bekerja memecahan masalah dan menemukan segala sesuatu untuk dirinya. Bidang
kajian masalah ini menerapkan proses kegiatan belajar mengajar.

Penelitian yang berorientasi memberikan stimulus atas kegiatan berfikir adalah
menambah gairah belajar yang untuk meningkatkan kemmpuan melatih pembelajaran
aktif, inivatif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta islami sebagai dasar
pembelajaran yang tidak bertentangan dengan syariat agama secara otomatis akan
menambah kemampuan menjelaskan siswa, dilakukan untuk mengatasi permasalahn-
permasalahan pembelajaran tersebut untuk lebih meningkatkan kemampuan
menjelaskan siswa adalah menggunakan penerapan teknik simulasi dengan
menggunakan pemanfatan alat peraga dalam pembelajaran IPA yang kan dipilih

peneliti.



BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dikemukakan
oleh Suyanto yaitu penelitian yang di maksutkan untuk memperbaiki pembelajaran di
kelas , upaya perbaikan ini dilakukan dengan cara melakukan tindakan untuk mencari
jawaban atas permasalajan yang diangkat dari kegiatan tugas guru sehari-hari. Pada
classroom-based action research ada peningkatan pada unsur desain untuk
meningkatkan diperolehnya gambaran keefektifan tindakan yang dilakuka.
Keunggulan PTK dibandingkan dengan penelitian lainya adalah :
1. Para guru atau dosen tidak harus meninggalkan tempat kerjanya.
2. Para guru atau dosen dapat merasakan hasil atau tindaka yang telah
direncanakan.
3. Perlakuan (treatment) dilakukan pada siswa atau mahasiswa sehingga mereka
dapat erasakan hasil perlakuan (treatment) tersebut dalam kegiatan pembelajaran

mereka.®®

15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta 2010), 56.

20
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan cara peneliti berkolaborasi
dengan guru dalam kegiatan belajar-mengajar dikelas melalui pemanfaatan alat
peraga sebagai bentuk upaya meningkatkan kemampuan menjelaskan siswa pada
mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam materi pesawat sederhana siswa kelas V Ml
Islamiyah Ujungpangkah.

Alat pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara laian: catatan
guru, catatan siswa, tes kemampuan menjelaskan dan berbagai macam dokumen yang
terkait dengan siswa.

Dalam pelaksanaanya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model kurt
lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah pokok
yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (action), (3) observing
(observing), (4) reflektif (reflecting). Secara keseluruhan empat tahapan dalam PTK
tersebut membentuk suatu siklis PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral.

Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian
dikembangkan oleh Kemmis dan MC Tanggart. Kedua ahli ini memandang
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua
komponen yang ke -2 dan ke-3, yaitu tindakan (action) dan pengamatan (observing)

sebagai satu kesatuan.

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V pada Ml Islamiyah terletak
di Jalan Setro Barat Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujungpangkah
Kabupaten Gresik.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2016/2017,
yaitu bulan Oktober sampai November 2016. Penentuan waktu penelitian
mengacu pada kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan proses
belajar mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus PTK
PTK dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus dilaksanakan mengikuti
prosedur pelaksanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan reflektif (reflecting). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati
peningkatan keterampilan memahami siswa dalam pembelajaran IPA krlas V
di MI Islamiyah Ujungpangkah Gresik.
d. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik
kelas adalah V dengan jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 12 siswi laki-

laki dan 13 siswa perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki
Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, maka pada penelitian ini
variable penelitian harus dibedakan atas tiga macam, yaitu:

1.  Variabel input . Siswa kelas VV Ml Islamiyah Ujungpangkah
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2. Variabel output ‘Kemampuan menjelaskan siswa kelas V Ml
Islamiyah Ujungpangkah

3. Variabel Proses : Melalui pemanfaatan alat peraga

D. Rencana Tindakan
Adapun Rencana tindakan pada setiap siklus sebagai berikut:
1. Siklus1

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, guru menyusun rencana pembelajaran IPA
(Ilmu Pengetahuan Siswa), yang berkaitan dengan indikator pada siklus I
yaitu, pertama menjelaskan pengertian pesawat sederhana dan pengungkit,
serta ciri-ciri  pengungkit. Kedua mendemonstrasikan prinsip Kkerja
pengungkit, ketiga mengidentifikasi pesawat sederhana jenis pengungkit,
keempat mendemonstrasikan cara menggunakan pengungkit jenis pertama,
pengungkit jenis kedua dan pengungkit jenis ketiga. Selanjutnya menjelaskan
kegiatan sehari-hari yang menggunakan pengungkit jenis pertama, jenis kedua
dan jenis ketiga. Perencanaan dibuat dalam bentuk Rencana Perbaikan
Pembelajaran (RPP) dilengkapi dengan lembar observasi guru, dan siswa,
lembar angket siswa, dan lembar evaluasi.
b.  Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan membahas topik
pesawat sederhana dengan kompetensi dasar menjelaskan pesawat sederhana

yang dapat membuat pekerja lebih mudah dan lebih cepat dan indikator
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pertama menjelaskan pengertian pesawat sederhana dan pengungkit, serta ciri-
ciri pengungkit. Kedua mendemonstrasikan prinsip kerja pengungkit, ketiga
mengidentifikasi  pesawat sederhana jenis  pengungkit, keempat
mendemonstrasikan cara menggunakan pengungkit jenis pertama, pengungkit
jenis kedua dan pengungkit jenis ketiga. Selanjutnya menjelaskan kegiatan
sehari-hari yang menggunakan pengungkit jenis pertama, jenis kedua dan
jenis ketiga.
c.  Observasi

Dalam pelaksanaan observasi proses pembelajaran IPA (limu
Pengetahuan Siswa), peneliti dibantu dengan teman sejawat. Adapun sasaran
observasi adalah kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan pemanfaatan alat peraga yang di dalamnya terdapat pula
ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab untk satu kali pertemuan (2 X 35
menit). Instrumen yang digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa
selama proses pembelajaran adalah lembar observasi guru dan lembar
observasi siswa. Tugas observer adalah mengamati kegiatan guru dan
observer kedua mengamati kegiatan siswa.
d.  Refleksi

Refleksi menerapkan kegiatan menganalisis terhadap semua informasi
yang diperoleh observer. Peneliti dan observer mendiskusi hasil proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari data hasil observasi observer dan
hasil observasi peneliti terhadap siswa, mengenai topik pesawat sederhana,

maka diperoleh gambaran tentang pembelajaran IPA (limu Pengetahuan
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Siswa) yang dilakukan dengan data tersebut, respon siswa pada pelaksanaan
pembelajaran siklus | cukup bagus. Hal ini terlihat dari hasil LKS (Lembar
Kerja Siswa) yang meningkat dari pretes. Peneliti dapat menetukan langkah
berikutnya yaitu memperbaiki proses pembelajaran dan menyusun tindakan

untuk siklus ke I1.

. Siklus 2

a. Perencanaan

Setelah diperoleh gambaran dari siklus I, maka peneliti kembali
merancang pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga dengan
topik yang sama yaitu pesawat sederhana. Kompetensi dasar yang diambil
masih sama dengan siklus I, tetapi dengan indikator yang berbeda. Adapun
indikator yang akan diambil pada tahap ini, yaitu: pertama menyebutkan
pengertian dari bidang mirip, roda dan katrol, kedua mengidentifikasi kegiatan
sehari-hari yang menggunakan bidang mirip, roda dan Kkatrol, ketiga
mendemonstrasikan cara kerja bidang mirip, roda dan katrol.
b.  Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana
Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan memperbaiki
kekurangan dari proses pembelajaran pada siklus ke I. Guru melaksanakan
proses pembelajaran dengan membahas topik yang sama dengan siklus | yaitu
mengenai pesawat sederhana. Pembelajaran dilengkapi alat peraga. Kemudian

membentuk kelompok belajar untuk mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa).
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Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5
siswa. Pada tindakan kedua proses pembelajaran IPA (Iimu Pengetahuan
Alam) dengan pemanfaatan alat peraga dilaksanakan di luar
ruangan/lapangan. Setiap siswa dipersilahkan maju ke depan untuk

mendemonstrasikan katrol tetap yang disimpan pada tiang bendera.

c.  Observasi

Observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran IPA (limu
Pengetahuan Alam) berlangsung dengan dibantu oleh teman sejawat. Sasaran
observasi adalah kegiatan guru dan keaktifan siswa ketika mengerjakan LKS
setelah mendemonstrasikan alat peraga konkrit.
d.  Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti kembali melakukan perbaikan-perbaikan
berdasarkan temuan dari proses pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam)
yang berlangsung pada siklus I. Dengan data yang diperoleh peneliti dapat
membuat kesimpulan serta membuat laporan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan.

Data dan Cara Pengumpulannya
Macam-macam Data

Data adalah suatu hal yang diperbolehkan di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan penegrtian lain, suatu hal yang

dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:
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a. Data Kualitatif
Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk
angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif hanya bersifat pelengkap,
dikarenakan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Yang termasuk data kualitatif adalah:
1) Gambaran umum Ml Islamiyah Ujungpangkah.
2) Pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga.
3) Literature-literature mengenai pelaksanaan pebelajaran di Ml
Islamiyah Ujungpangkah.
b.  Data Kuantitatif
Yaitu data yang berbentuk angka statistic. Data inilah yang menjadi data
primer (utama) dalam penelitian ini.
Yang termasuk data kuantitatif adalah:
1) Administrasi pemanfaatan alat peraga di MI Islamiyah
Ujungpangkah.
2) Proses pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga
di M1 Islamiyah Ujungpangkah melalui lembar observasi Gru dan
siswa.
3) Kemampuan Menjelaskan siswa Di Ml Islamiyah Ujungpangkah

melalui lembar diskusi dan penilaian akhir.
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2.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulandata yakni memebicarakan tentang bagaimana cara
peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kondisi, situasi,
proses dan perilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu
dari tahap awal sampai akhir. Dalam halobservasi dipergunakan untuk
mengetahui data tentang siswa dilaksanakan oleh peneliti melalui
lembar pengamatan aktivitas siswa dan kecapaian rencana peneliti.
2. Wawancara
Metode ini dilaksanakan untuk memeperoleh data tentang hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA selama ini serta untuk
menemukan kesulitan apa saja yang dihadapi guru selama proses
pembelajaran (lampiran).

3. Tes

Pemberian tes dilaksanakan untuk memperoleh data hasil
belajar siswa. Tes hasil belajar siswa ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menjelaskan pada ranah kognitif. Peneliti
membuat tes berupa tes tulis dalam bentuk obyektif pilihan ganda pada
siklus 1 dan siklus Il yang diberikan siswa setiap akhir siklus

(lampiran)
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(10x3)+(5x6)+(5x8)}
Pedoman penilaian post test: 100

x 1009

Teknik Analisis Data

Pengolaan dan interpretasi data merupakan langkah penting dalam PTK.
Menganalis data adalah suatu proses pengolah dan menginterpretasi data dengan
tujuan untuk mendudukan berbadai informasi sesua dengan fungsinya sehingga
memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.

Untuk Menghitung prosentase peningkatan kemapuan menjelaskan siswa,
maka menggunakan rumus teknik analisa prosentase. Teknik analisa prosentase
adalah suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatn alat oeraga dan penguasaan

siswa terhadap materi pesawat sederhan.

Rumus Mencari Prosentase:

F £::rll]l:l%
N
Dimana:P = Prosentasi yang dicari
F = Frekuensi jumlah siswa tuntas
N = jumlah siswa keseluruhan

Pedoman Pengambilab nilai rata-rata (mean):
e X=XX
N
Keterangan :

X = Jumlah keseluruhan nilai
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X Mean/ rata-rata

N Jumlah siswa

Pengambilan tingkat prosentase lembar observasi:

x
52 x 1009%
n

Keterangan:
S = Prosentase jumlah skor capai yang dicari
>fx = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlahs skor maksimal
F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan PTK dala meningkatkan atau memperbaiki mutu KMB di
kelas. (Kunandar, 2010:127) indicator keberhasilan kinerja dala penelitian ini dapat
ditetapkan sebagai berikut. Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika dapat
kualifikasinya berkatagori baik atau dengan nilai paling rendah 65. Hasil belajar
siswa dikatan berhasil jika nilai yang diperoleh siswa lebih besar dari KKM vyaitu 65.
Juga hasil observasi guru dan siswa dikatan tuntas jika skor observasi diatas 75%
pada pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga. Indicator ketercapaian skor
dalam prosentase rata-rata atau angka lebih jelas sebagai beikut:

75% -100% =Tuntas

56% - 75%  =Kurang

40% -55%  =sangat kurang



0% -35%  =Jelek.’® (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989
G. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Nama Ketua Tim Peneliti

a. Nama : Qurrotul A’yun

b. NIM : D07211023

c. Jenis Kelamin : Perempuan

d. Mitra Kerja : Ml Islamiyah Ujungpangkah Gresik

2. Anggota Tim Peneliti
a. Nama : Drs. Heru Sugianto
b. Jenis Kelamin : Laki-laki
c. Jabatan Fungsional : Guru

d. Unit Kerja : M1 Islamiyah Ujungpangkah Gresik.

16 Nana Sujana, Ibrahum, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2012), 47.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pemaparan dari bab ini adalah deskripsi mengenai lokasi penelitian yang
meliputi keadaan sekolah secara menyeluruh dengan pembahasan obyek penelitian.
Dari beberapa komponen yang saling dikaitkan tersebut untuk menjawab rumusan
masalah utamanya penjelasan tentang hasil belajar siswa sebelum penelitian dan
bagaimana pelaksanaan tindakan dengan menggunakan alat peraga sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan siswa pada materi pesawat sederhana di
kelas V MI Islamiyah Ujungpangkah Gresik dengan format penilaian akhir evaluasi
hasil pembelajaran berupa tes formatif, maka hasil dari penelitian termasuk
memaparkan semua proses yang terjadi selama berlangsungnya pembelajaran dengan
data-data eksak maupun gejalah kecenderungan social secara umum berupa data
deskriptif. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 26 Desember 2016 sampai 2
Januari 2017. Penelitian dilakukan dengan agenda kunjungan sekolah khususnya kelas
V meliputi wawancara tidak terstuktur kepada Guru dan beberapa Siswa dan
pembelajaran sebanyak 2 siklus dengan 2 kali pertemuan di kelas V mata pelajaran
IPA materi ajar pesawat sederhana.

A. Hasil Penelitian
1. Pra Tindakan
Tahap pra tindakan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di
lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Pengamatan ini dilakukan
dengan cara mengamati kegiatan proses pembelajaran secara langsung di kelas V,

dan wawancara terhadap guru IPA kelas V.

32
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara langsung di dalam Kkelas,
peneliti menemukan beberapa kendala selama kegiatan proses pembelajaran IPA.
Di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Pada awal pelajaran banyak peserta didik yang belum siap untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peserta didik ramai sendiri dengan
teman sebangkunya atau bermain-main dengan alat tulisnya.

b. Selama proses pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan
metode ceramah. Peserta didik hanya mendengarkan dan pasif dalam
kegiatan pembelajaran.

c. Ketika mengajar guru hanya berfokus pada satu tempat saja. Ketika ada
peserta didik yang tidak paham dengan materi pembelajaran guru kurang
mengetahui.

Dalam pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru IPA
kelas V yaitu Bapak Heru Sugianto, S.Pd Wawancara dilakukan pada waktu
istirahat berlangsung. Menurut guru, pembelajaran dilakukan seperti biasa, yaitu
guru menerangkan dan siswa mendengarkan, mengerjakan LKS, mengoreksi LKS
bersama, dan memberi PR (Pekerjaan Rumah) LKS, untuk kegiatan tanya jawab
jarang dilakukan karena siswa juga jarang bertanya. Untuk kegiatan proses belajar
mengajar IPA khususnya materi pesawat sederhana tidak ada metode ataupun
strategi khusus yang digunakan. Untuk mengetahui kemampuan menjelaskan
siswa terhadap mata pelajaran IPA.

Dari tabel 4.1 (lampiran) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa terhadap

mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana dalam kategori sangat rendah, rasa
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ingin tahunya sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan prosentase siswa yang
mempunyai minat belajar tinggi dan sangat tinggi tercatat sebesar 28% dengan
jumlah 7 siswa. Hal itu disebabkan karena sebagian besar siswa tidak antusias
dalam mengikuti pelajaran IPA. Selain itu siswa juga nilai hasil belajarnya dalam
kategori sangat rendah atau rendah. Hal ini terlihat pada jumlah peserta didik yang
belum tuntas belajar pada tes tulis sebanyak 18, sedangkan yang tuntas belajar
berjumlah 7 peserta didik dengan prosentase ketuntasan belajar 55,8%. Dengan
perolehan hasil tersebut dikatakan belum berhasil karena belum mencapai target
yang dikehendaki yakni mencapai 75%.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang menjadi penyebabnya, yaitu : Pertama, selama proses
pembelajaran masih berpusat pada (teacher centered), artinya guru dalam
menyampaikan materi pesawat sederhana masih menggunakan metode ceramabh,
sehingga hal inilah yang menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan bosan
ketika berada di dalam kelas dan ramai sendiri dengan teman-temannya. Kedua,
peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajran dikarenakan belum
mengerti dan memahami materi yang diajarkan oleh guru sehingga peserta didik
menjadi pasif. Ketiga, kurangnya media pembelajaran dalam menyampaikan
materi pesawat sederhana. Sehingga membuat peserta didik rasa ketertarikannya
terhadap pelajaran sangatlah kurang.

Untuk mengatasi mengatasi masalah diatas yang menjadi penyebab dari
rendahnya kemampuan menjelaskan peserta didik, selanjutnya peneliti menyusun

rencana tindakan dengan menggunkan pemanfaatan alat peraga yang nantinya
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dapat melibatkan peserta didik secara aktif selama pross pembelajaran
berlangsung, dan di harapkan meningkatkan kemampuan menjelaskan peserta
didik.
. Siklus I

Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus I dilaksanakan pada 26 Desember
2016 dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2x35 menit atau 2 jam pelajaran.
maka pada perencanaan tindakan siklus | peneliti menerapkan pemanfaatan alat
peraga agar siswa berminat dalam memahami materi yang sedang diajarkan
sehingga timbul rasa ingin tahu pada diri siswa dalam mempelajari mata pelajaran
IPA. Adapun perencanaan pada siklus | ini terdiri dari empat tahap yakni
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting) adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

Rencana tindakan pembelajaran pada siklus | berisi tentang kegiatan
materi pembelajaran yang akan dibahas yakni pembelajaran konsep pesawat
sederhana dengan topik pengungkit dengan pemanfaatan alat peraga. Sebelum
melakukan pembelajaran terlebih dahulu peneliti menyusun langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar kompetensi
dan kompetensi dasar serta materi pokok tentang pesawat sederhana
yang akan disampaikan dengan menggunakan pemanfaatan alat

peraga.



2)

3)

4)

5)

6)
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penyusunan rencana pembelajaran pada pokok pembahasan pesawat

sederhana yang berpedoman pada kompetensi dasar kurikulum (KTSP

2006) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan MI Islamiyah

Ujungpangkah.

Menyiapkan bahan ajar, membuat bahan materi dan lembar kerja siswa

serta menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat mendukung dalam

proses pembelajaran.

peneliti  menerapkan rancangan pembelajaran  yang telah

memanfaatkan alat peraga dalam pembelajaran IPA pada konsep

pesawat sederhana topic pengungkit.

peneliti menyusun soal-soal tes (pretes dan postes) untuk mengetahui

peningkatan keterampilan menjelaskan siswa.

Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian tindakan kelas, sebagai berikut :

a) Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran

b) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah direncanakan di
dalam RPP dengan menerapkan pemanfaatan alat peraga pada
matapelajaran IPA materi pesawat sederhana.

¢) Menyiapkan lembar evaluasi pembelajaran yang terdiri dari lembar
kerja siswa yang harus dilakukan oleh peserta didik dan panduan

wawancara kepada guru dan peserta didik.

b. Pelaksanaan Tindakan (acting)
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Kegiatan pembelajaran pada siklus | diawali dengan guru memasuki
ruangan kelas dan mengucapkan salam yang melanjutkan dengan
mengabsen siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. Kemudian guru
memberi motivasi pada siswa yang berkaitan dengan materi. Sebelum
melaksanakan pembelajaran guru mengkondisikan kelas terlebih dahulu
supaya siswa siap untuk mengikuti pembelajaran IPA dengan menyuruh
siswa mempersiapkan alat yang telah dibawanya sebagai penunjang
pembelajaran. Pada siklus | guru memberikan pretes sebelum melakukan
PBM untuk mengetahui hasil siswa sebelum menggunakan alat peraga.
Kemudian guru menginformasikan tujuan pembelajaran dan garis besar
kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pembelajaran siklus I, guru
melakukan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga pembelajaran
IPA untuk MI mengenai prinsip kerja pengungkit, cara kerja pengungkit
jenis pertama, pengungkit jenis kedua, pengungkit jenis ketiga.

Untuk memfokuskan perhatian siswa guru membagikan lembar berisi
pertanyaan pengarah (LKS) yang berhubungan dengan materi pengungkit.
Ketika pembelajaran berlangsung guru menyuruh siswa untuk
mengajukan pertanyaan apabila ada hal-hal yang belum mereka pahami.
Siswa mendemonstrasikan prinsip kerja pengungkit, dan cara Kkerja
pengungkit jenis pertama, pengungkit jenis kedua, dan pengungkit jenis

ketiga dengan alat peraga yang telah dibawanya sambil mengisi Lembar
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Kerja Siswa (LKS) dan sesakali ada siswa yang bertanya kepada guru

tentang materi yang kurang mereka pahami.

Agar materi yang bersangkutan dengan indikator pembelajaran lebih
siswa pahami, guru meminta tiap kelompok mempresentasikan hasil
pengamatannya, sedangkan kelompok lain diminta menanggapi
jawabannya. Selanjutnya guru melakukan penguatan mengenai jawaban
yang benar.

Pada akhir pembelajaran siswa menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dibahas, guru mengadakan tes tertulis (postes) berupa soal isian.
Sebelum menutup pembelajaran, guru menutup pembelajaran.

c. Pengamatan (observing)

Pada kegiatan observasi peneliti meneliti bagaimana penerapan alat
peraga yang dilakukan di kelas V MI Islamiyah Ujungpangkah, yang mana
peneliti jabarkan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran

berlangsung yaitu:

Pada saat membuka pelajaran guru memotivasi siswa dengan
memperlihatkan gambar jenis-jenis pengungkit yang akan mendukung proses
pembelajaran, sambil mengajukan pertanyaan “menggunakan apakah ibu kamu di
rumah bila ingin memotong baju?”. Selanjutnya guru melakukan apersepsi, dan
mengkondisikan siswa dalam situasi yang kondusif, serta guru memberitahu bahwa
pertemuan ini akan membahas konsep pesawat sederhana dengan topic pengungkit.

Pada saat melakukan pengamatan siswa diminta untuk mencatat hasil pengamatannya
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tentang prinsip kerja pengungkit dan cara kerja pengungkit jeins pertama, kedua, dan
ketiga pada LKS yang telah disediakan. Ternyata ada kelompok yang tidak membawa
benda-benda yang akan digunakan untuk melakukan demonstrasi tersebut.

Pada siklus | pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru/peneliti
dengan pemanfaatan alat peraga dan metode demonstrasi dan diskusi kelas. Dalam
hal ini guru banyak terlibat untuk melakukan bimbingan cara melakukan diskusi yang
baik pada setiap kelompok, dan cara mendemonstrasikan alat peraga. Guru memberi
contoh dan menjelaskan tata cara diskusi dengan terperinci, siswa dibimbing untuk
melakukan demonstrasi. Bimbingan yang dilakukan guru pada siswa sangat menyita
waktu untuk pelaksanaan dalam siklus I.

Pada akhir siklus I, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil diskusi,
dan melakukan Tanya jawab. Kemudian guru melaksanakan tes tertulis pada siswa.

d. Hasil observasi aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung

yaitu:

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat bahwa dalam
siklus I pemahaman atau penguasaan materi siswa cukup, hanya saja dalam diskusi
kelas dan kemampuan melaporkan hasil diskusi masih kurang ini semua dikarenakan
bahwa tidak semua siswa mengeluarkan pendapatnya, dan masih ada beberapa siswa
yang hanya mengobrol saja dengan temannya.

Respon siswa ketika proses pembelajaran cukup bagus. Siswa terlihat senang
saat belajar, siswa antusias mengerjakan urutan kegiatan yang ada pada LKS. Pada
saat kegiatan diskusi kelompok, siswa terlibat, siswa dapat mengemukan pendapat

untuk menyelesaikan masalah yang diajukan oleh guru/peneliti. Kegiatan diskusi
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kelompok masih mendapatkan bimbingan dari guru, karena ada beberapa siswa yang
hanya asyik dengan benda-benda yang dipergunakan untuk melakukan demonstrasi,
dan ada juga siswa yang hanya bersendau asyik dengan kegiatan masing-masing,
sehingga waktu yang digunakan tidak efektif karena dalam melakukan diskusi
kelompok memerlukan waktu yang sangat banyak. Tetapi secara keseluruhan
kegiatan diskusi berjalan aktif.

Adapun analisis observasi atau temuan-temuan selama pelaksanaan tindakan
adalah sebagai berikut: pertama perencanaan, pada proses pembelajaran siklus I
peneliti dibantu oleh observer yang bertugas melakukan pengamatan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung agar dapat mengetahui kondisi nyata pelaksanaan tindakan
yang mencakup tindakan siklus | dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran, hal ini
bertujuan untuk menjaring data dari kegiatan proses pembelajaran IPA. Sebagai
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka digunakan pedoman observasi kegiatan
belajar sebagai pengumpul data tentang aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran IPA dengan pemanfaatan alat peraga. Dalam penelitian tindakan kelas
guru (peneliti) dibantu dengan rekan sejawat yang bertindak sebagai observer.
Observer melakukan penilaian terhadap kegiatan guru selama proses pembelajaran,
dan melakukan penilaian terhadap kegiatan siswa selama proses pemebelajaran.

Kedua analisis observasi saat pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,
berdasarkan yang observer dapat ditemukan saat kegiatan guru adalah satu, waktu
yang digunakan untuk seluruh pembelajaran siklus | kurang efektif karena melebihi
waktu yang direncanakan, kedua belum bisa mengoptimalkan diskusi kelompok dan

diskusi kelas, ketiga sudah memberikan motivasi dan menciptakan suasana belajar
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yang menyenangkan, keempat belum dapat menoptimalkan kegiatan yang positif, dan
kelima belum dapat emngoptimalkan keaktifan dan kreativitas siswa. Observasi
kegiatan siswa ialah pertama masih ada yang nilainya belum mencapai KKM atau di
bawah 65, kedua pemahaman siswa terhadap petunjuk dalam melakukan diskusi dan
pengisian LKS sangat kurang sehingga siswa menanyakan pertanyaan yang sama
secara berulang-ulang, ketiga kegiatan kelompok pada saat diskusi masih didominasi
oleh ketua kelompok atau siswa yang dianggap pintar, keempat beberapa orang
tampak bermain-main dengan media pembelajaran walaupun mendemonstrasikan alat
peraga sudah selesai, kelima siswa rata-rata tidak berani mengemukakan pendapat
atau pertanyaan dalam diskusi kelas, keenam kemampuan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya masih sangat kurang.

Berdasarkan dari temuan-temuan yang didapatkan dari kegiatan guru dan
kegiatan siswa maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus I belum
berhasil walaupun dapat dikategorikan cukup, karena masih ada beberapa siswa yang
lupa membawa alat peraga yang akan didemonstrasikan, dan dalam
mendemonstrasikan serta mengisi LKS tidak semua siswa terlibat masih banyak
siswa yang bercanda dengan temanya.

Dari tabel 4.4 dapat diamati bahwa minat belajar peserta didik kelas V
pada siklus | terhadap mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana dengan
pemanfaatan alat peraga tergolong kategori rendah. Hal ini dapat dibuktikan
dengan prosentase siswa yang memiliki kategori minat belajar tinggi dan

sangat tinggi hanya 33% dengan jumlah 10 siswa. Dari hasil tersebut dapat
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dikatakan bahwa peserta didik masih kurang minat, kurang partisipasi dalam
aktivitas kegiatan pembelajaran.

Sedangkan pada nilai hasil belajar, nilai rata-rata peserta didik hanya
61,8% dan prosentase ketuntasan belajarnya adalah 40%. Dari hasil yang telah
dicapai peserta didik telah menunjukkan hasil belajarnya dikategorikan cukup,
dapat dilihat bahwa peserta didik kurang minat dan suka dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas.

Adapun permasalahan yang menjadi penyebab minat belajarnya
peserta didik masih dikategorikan cukup adalah guru dan peserta didik kurang
maksimal dalam menerapkan alat peraga yang sudah ada selama proses
pembelajaran berlangsung dikarenakan guru kurang mampu menguasai dalam
mengondisikan kelas hal ini yang menyebabkan peserta didik menjadi ramai
sehingga materi yang diterima oleh peserta didik belum bisa tersampaikan
dengan baik. Selain itu peserta didik kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan mencari pasangan materi ketentuan kurban justru peserta didik
bermain sendiri dengan memaikan kartunya. Hal ini perlu diadakan perbaikan
dengan siklus Il untuk mencapai target yang dikehendaki.

d.Refleksi (Reflekting)
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap refleksi sebagai berikut :
Berdasarkan nilai diskusi yang dilakukan dengan guru beserta observer,
setelah pembelajaran siklus | selesai dilaksanakan, secara umum pembelajaran dapat
dikatakan cukup baik walaupun belum optimal dan masih banyak kekurangannya.

Dengan siswa lebih memahami materi, maka cukup terbantu untuk menguasai
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konsep-konsep yang ada dalam materi pembelajaran. Dengan peneliti mengevaluasi
dan merefleksi selama pelaksanaan penellitina tindakan kelas pada siklus I.
3. Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan pada 2 januari 2017 di kelas V MI Islamiyah
Ujungpangkah dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dilakukan dalam 1 kali
pertemuan pada proses pembelajaran mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana
dengan pemanfaatan alat peraga.

Siklus Il dilaksanakan dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan empat
dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I, adapun siklus Il ini terdiri dari empat
tahap yakni perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (obseving), dan
refleksi (reflecting), seperti berikut :

a) Perencanaan

Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis siklus I, maka
disusunlah suatu pembelajaran sains dengan menekan pada perbaikan-
perbaiakn dalam pembelajaran dari hasil refleksi siklus 1. Adapun
materi yang disampaikan adalah mengenai konsep pesawat sederhana
dengan topic bidang miring, roda katrol dengan pemanfaatan alat
peraga. Seting kelas yang digunakan adalah membuat kelompok
menjadi lima kelompok yang setiap kelompok beranggotakan ada lima
orang siswa.

Tahap perencanaan pada siklus Il ini yaitu membuat rencana

pembelajaran berdasarkan refleksi dan hasil analisis yang telah
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dilaksanakan pada siklus I. Dari hasil tersebut peneliti melakukan hal-
hal sebagai berikut :
1) Menyiapkan rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus

Il dengan memperhatikan kendala-kendala yang terjadi pada siklus

l.

2) Menyiapkan bahan materi pesawat sederhana.
3) Menyiapkan soal kelompok.
4) Menyusun lembar observasi yang terdiri dari observasi aktivitas
guru dan observasi aktivitas siswa.
5) Menyunsun lembar evaluasi pembelajaran
b) Pelaksanaan (acting)

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l diawali dengan guru
mengkondisikan siswa dalam situasi belajar yang kondusif. Guru
memberikan tepuk semangat kepada siswa yaitu jika guru mengucapka
“tepuk semangat!” maka siswa menjawab “SE MA NGAT!”. Guru
mengadakan apersepsi. Kemudian guru menginformasikan tujuan
pembelajaran dan garis besar yang akan dilakukan oleh siswa dalam
pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pembelajaran siklus II,
tindakan pertama dilaksanakan guru dengan pemanfaatan alat peraga,
pembelajaran IPA, dengan guru memotivasi siswa dengan memperlihatkan

gambar-gambar orang sedang menaikan barang ke atas truk dan orang
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sedang naik tangga sambil mengajukan pertanyaan “Apakah kamu pernah
melakuan pekerjaan seperti yang ada digambar ini?” guru meminta siswa
untuk menyebutkan gambar-gambar yang telah diperlihatkan, alat-alat berat
yang ada digambar ini?” guru meminta siswa untuk menyebutkan gambar-
gambar yang telah diperlihatkan. Pada tindakan selanjutnya siswa diminta
untuk mendemonstrasikan cara kerja katrol. Guru memotivasi siswa
dengan memperlihatkan gambar alat-alat teknologi yang menggunakan alat
bantu katrol sambil mengajukan pertanyaan “Apakah kamu pernah melihat
alat-alat berat yang ada digambar ini?” Guru meminta siswa untuk
menyebutkan gambar-gambar yang telah diperlihatkan, Guru meminta
siswa untuk berkelompok dengan kelompok yang sudah di bentuk dan
pemberian nama kelompok berdasarkan pesawat sederhana misalnya
gunting, jungkat-jungkit dan sebagainya, tiap kelompok berjumlah 5 orang.
Tiap kelompok diminta untuk mempersiapkan alat peraga masing-masing
yang telah dibawanya, dan mendemonstrasikan cara kerja alat peraga
tersebut. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi dengan memberikan
LKS. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dengan perwakilan ketua kelompok masing-masing. Setiap kelompok
diminta untuk menanggapi hasil dari kelompok lain. Guru bertanya kepada
siswa tentang kegiatan-kegiatan yang menggunakan bidang miring, roda.
Dari berbagai jawaban guru menjelaskan bahwa roda sangat dibutuhkan

untuk meringankan pekerjaan. Setiap kelompok diminta membuat laporan
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hasil diskusi dengan bimbingan guru. Siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang telah dipelajarinya. Guru memberikan
penjelasan berdasarkan pertanyaan yang dikemukakan siswa. Guru bersama
siswa membuat kesimpulan.
Pada akhir pembelajaran siswa diminta mengumpulkan laporan diskusi.
c) Pengamatan (Observing)
Sebagaimana pada siklus I, kegiatan observasi siklus Il adalah
peneliti meneliti bagaimana penerapan pembelajaran yang dilakukan
di kelas VV Ml Islamiyah, yang mana peneliti jabarka sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dapat dilihat pada table 4.6
Pada saat membuka pelajaran guru memotivasi siswa dengan memperlihatkan
gambar bidang miring, roda dan katrol yang akan mendukung proses pembelajaran,
sambil mengajukan pertanyaan “Apakah kamu sering melakukan kegiatan yang ada
pada gambar tersebut?”. Selanjutnya guru mengkondisikan siswa dengan situasi
belajar yang kondusif, dan melakukan apersepsi, serta guru memberitahu bahwa
pertemuan ini akan membahas pesawat sederhana dengan topic bidang miring, roda
dan katrol. Pada saat melakukan pengamatan siswa diminta untuk mencatat hasil
pengamatannya tentang cara kerja bidang miring, roda dan katrol pada LKS yang
telah disediakan.
Pada siklus Il pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru/peneliti
dengan pemanfaatan alat peraga dan metode demonstrasi dan diskusi kelas. Pada

pembelajaran siklus Il ini guru masih tetap terlibat untuk melakukan bimbingan cara
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melakukan diskusi yang baik pada setiap kelompok, dan cara mendemonstrasikan alat
peraga. Guru memberi contoh dan menjelaskan tata cara diskusi dengan terperinci,
siswa dibimbing untuk melakukan demonstrasi. Bimbingan yang dilakukan guru pada
siswa lebih terarah dibandingkan pada siklus |I.
2 Hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dapat dilihat pada table 4.7
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan teman sejawat bahwa dalam
siklus 1l pemahaman atau penguasaan materi siswa baik sekali, dalam diskusi
kelas dan kemampuan melaporkan hasil diskusi sudah baik, semua siswa
mengeluarkan pendapatnya, dalam mengisi LKS siswa mendapat tugas
sendiri-sendiri sehingga tidak ada siswa yang saling berebut untuk mengisi
LKS.
Respon siswa ketika proses pembeljaran baik sekali. Siswa terlihat senang
saat belajar, siswa antusias mengerjakan urutan kegiatan yang ada pada LKS.
Pada saat kegiatan diskusi kelompok, siswa terlibat, siswa dapat
mengemukakan pendapatnya untuk menyelesaikan masalah yang diajukan
oleh guru/peneliti. Kegiatan diskusi kelompok sudah baik sekali.
Respon siswa saat proses pembelajaran pada siklus Il sangat baik sekali, yaitu
mencapai 100% semua siswa yang mengikuti pembelajaran memberikan
tanggapan yang positif.
Adapun temuan-temuan selama tindakan saat perencanaan, pada proses siklus
Il peneliti dibantu oleh observer yang bertugas melakukan pengamatan selama

kegiatan pembelajaran berlangsung agar dapat mengetahui kondisi nyata
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pelaksanaan tindakan yang mencakup tindakan siklus Il dilaksanakan sesuai
dengan rencana pembelajaran, hal ini bertujuan untuk menjaring data dari
kegiatan proses pembelajaran IPA yang lebih efektif dari siklus I. Sebagali
pelaksanaan peneliti tindakan kelas, maka digunakan pedoman observasi
dalam kegiatan belajar sebagai pengumpul data tentang aktivitas guru dan
siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan pemanfaatan alat peraga.

Dalam penelitian tindakan kelas guru (peneliti) menggunakan rekan sejawat
yang bertindak sebagai observer. Observer pertama melakukan penilaian
terhadap kegiatan guru selama proses pembeljaran, dan melakukan observer
melakukan penilaian terhadap kegiatan siswa selama proses pembelajaran.
Temuan-temuan saat pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 berdasarkan
yang observer lakukan dapat ditemukan sebagai berikut: pertama pada
kegiatan guru (1) waktu yang digunakan untuk seluruh pembelajaran siklus I1
sudah efektif, (2) sudah bisa mengoptimalkan diskusi kelompok dan diskusi
kelas, (3) sudah memberikan motivasi dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, (4) sudah dapat mengoptimalkan kegiatan yang positif,
(5)sudah dapat mengoptimalkan keaktifan dan kreativitas siswa. Kedua
temuan-temuan pada kegiatan siswa ialah (1) semua siswa yang nilainya
sudah mencapai KKM atau di atas 65, (2) pemahaman siswa terhadap
petunjuk dalam melakukan diskusi dan mengisi LKS masih sudah optimal, (3)
kegiatan kelompok pada saat diskusi semua siswa sudah terlibat dengan baik,,

(4) siswa dengan antusias dalam mengemukakan pendapat atau pertanyaan
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dalam diskusi kelas, (5) kemampuan siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya sangat baik.

Berdasarkan hasil temuan-temuan yang didapatkan dari kegiatan guru dan
kegiatan siswa maka, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus
Il dapat dikategorikan baik, walaupun masih ada sisa yang nialinya belum
mencapai KKM, dan pada saat pengisian LKS siswa berebut sehingga
menimbulkan kurang keharmonisan dalam diskusi kelompok.

Hasil nilai dapat dilihat pada table 4.8 di atas dapat diamati bahwa
keterampilan menjelaskan siswa kelas V terhadap mata pelajaran IPA materi
ketentuan pesawat sederhana dengan menggunakan pemanfaatan alat peraga
mengalami peningkatan, perasaan senang siswa terhadap mata pelajaran IPA
meningkat ketika diterapkannya penggunaan alat peraga. Adapun dalam
mengaplikasikannya peserta didik aktif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sehingga berdampak posistif
dalam minat balajar mereka untuk mengulang pembelajaran pada mata
pelajaran IPA materi pesawat sederhana dengan menggunakan pemanfaatan
alat peraga.

Dari hasil kegiatan peserta didik siklus Il di atas dapat
diperoleh kategori peserta didik dengan minat tinggi dan sangat tinggi
mencapai 96% sehingga dapat dikategorikan bahwa penerapan alat
bantu peraga dalam meningkatkan minat kemampuan menjelaskan
peserta didik terhadap mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana

adalah sangat tinggi.
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Terjadinya peningkatan minat belajar yang dikategorikan
Berdasarkan nilai hasil belajar pada siklus Il telah diperoleh nilai rata-
rata sebesar 73,4% dan prosentase ketuntasan belajarnya adalah 96%.
Adapun jumlah peserta didik yang tuntas belajarnya dalam
mengerjakan LK sebanyak 24 dari 25 peserta didik. Dari hasil tersebut
menunjukkan nilai yang telah dicapai peserta didik prosentasenya
sudah tuntas. Dari hasil tersebut menunjukkan skor nilai yang telah
dicapai peserta didik di katakan tuntas.

Sangat baik ini dikarenakan guru dan peserta didik sudah dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dalam menerapkan
alat peraga selain itu guru dapat menyampaikan materi pembelajaran
sehingga peserta didik dapat merasa suka dan senang materi yang
disampaikan oleh guru. Dengan hasil yang diperoleh pada siklus Il ini
tidak perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya karena sudah

mencapai target yang diharapkan.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan guru kelas beserta observer,

setelah pembelajaran siklus Il selesai dilaksanakan, secara umum pembelajaran dapat

dikatakan baik sekali dan sudah optimal. Dengan siswa lebih memahami materi,

maka cukup

pembelajaran.

terbantu untuk emnguasai konsep-konsep yang ada dalam materi

B. Pembahasan Tiap Siklus Dan Antar Siklus

1. Keterampilan Menjelaskan
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Dari dua siklus yang telah dilakukan, hasil belajar siswa sudah mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan. Pembelajan IPA materi pesawat sederhana sudah
mencapai ketuntasan yang diharapkan, yang terjadi pada siklus Il. Pada kondisi awal
nilai rata-rata siswa pada pelajaran IPA khususnya pada materi pesawat sederhana
sangat rendah, hanya mencapai 55,2 dengan ketuntsan belajar hanya sebesar 28 % .

Pada siklus I, sudah memberikan perubahan dibandingkan kondisi awal.
Dengan alat peraga siswa terbantu dalam proses belajar dan tidak hanya dibayangkan
jenis-jenis pengungkitnya. Hasil yang diperoleh pada siklus | ini masih cukup
memuaskan karena dari 25 orang siswa, yang tuntas sebanyak 15 orang siswa (60%)
sedangkan nilai rata-rata nya hanya 70,4..

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan pengamat atas hasil belajar siswa,
maka peneliti dan pengamat kembali merencanakan untuk melanjutkan pada tindakan
siklus 11 dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan. Dengan demikian kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus | direncanakan pada siklus Il menggunakan
pemanfaatan alat peraga dan demonstrasi langsung oleh siswa.

Pada siklus kedua, hasil belajar siswa sangat mengembirakan peneliti, karena
24 dari 25siswa sudah tuntas hasil belajarnya atau (96 %) dengan nilai rata-rata tes
siswa mencapai 88. Hal ini terlihat jelas dari siswa saat mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas dan mendemonstrasikan alat peraga. Peneliti lebih banyak
mengadakan bimbingan dan berkeliling melihat hasil pekerjaan siswa. Dari wajah
siswa terpancar bahwa mereka senang dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Sikap optimis dari siswa terlihat, dari cara mereka berebut untuk menjawab

pertanyaan. Hal ini disebabkan mereka sudah mulai paham dengan materi yang
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disajikan oleh peneliti. Pada saat ulangan harian dilaksanakan mereka bekerja dengan
tenang dan penuh percaya diri, namun masih ada bebarapa orang siswa yang tidak
tuntas menjawab pertanyaan. Pada siklus Il ini terbukti, bahwa hasil belajar siswa
meningkat mencapai hasil yang diharapkan dengan menggunakan alat peraga.
Melalui alat peraga ini siswa dapat belajar lebih optimal melalui tugas-tugas yang
diberikan oleh guru.

Supaya lebih jelas gambaran peningkatan kegiatan siswa dan hasil belajar
siswa dari kondisi awal, siklus | dan siklus Il, dapat dilihat dan diperhatikan pada
rekapitulasi tabel 4.9
2. Observasi

Mulai dari siklus I hingga siklus 1l aktivitas guru/peneliti mengalami
perubahan ke arah perbaikan guna meningkatkan mutu pembelajaran atau
meningkatkan kompetensi guru. Kemampuan dari membuka pelajaran sudah cukup
baik meskipun dari efektivitas waktu perlu perhatian memotivasi siswa setelah
dilakukan dengan berbagai macam cara untuk menumbuhkan minat siswa. Dalam
membimbing kelompok pada saat melakukan diskusi telah dilakukan oleh
guru/peneliti sesuai dengan peran guru. Saat diskusi kelas pada siklus | guru
mendominasi pembicaraan, pada sklus Il mulai berangsuran kearah perbaikan sesuai
dengan fungsi guru sebagai moderator dan fasilitator. Guru tidak hanya mengajar
untuk menyampaikan gagasan atau konsep, melainkan sebagai suatu proses
mengubah gagasan/konsep yang sudah ada pada diri anak yang mungkin salah. Hal
ini sependapat dengan Dahar (1996:167) “Dalam pembelajaran gagasan yang sudah

ada pada siswa dikembangkan dan berakhir dengan gagasan yang sudah



53

termodifikasi”. Peningkatan presentasi belajar yang tinggi ini disebabkan oleh
adanya perubahan pola KBM yang berbeda dari yang biasa dilakukan. Jika
sebelumnya siswa diberikan konsep-konsep yang dipelajari. Hal tersebut sesuali
dengan prinsip belajar konstruktivisme (Arifin, 2000). Pengelolaan KBM yang
dilakukan guru dengan pemanfaatan alat peraga menjadi proses belajar mengajar
tidak terkesan monoton dan membosankan bagi siswa. Keterampilan menutup
pelajaaran telah dilakukan oleh guru pada setiap siklus terus mengalami perbaikan.
Hal ini untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari
siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam
proses belajar mengajar (Usman, 1995:92).

Aktivitas siswa dalam pembelajaran ini meliputi aktivitas dalam kegiatan
pengamatan terhadap media pembelajaran, aktivitas siswa dalam diskusi kelompok.
Pembelajaran IPA melalui diskusi kelompok maupun pengamatan terlihat aktivitas
siswa meningkat. Aktivitas siswa dalam membuat laporan hasil pengamatan, mencari
jawaban pertanyaan dalam LKS, dilakukan siswa dengan penuh perhatian, sehingga
pembelajaran dirasakan lebih bermakna bagi siswa, karena siswa dihadapkan dengan
objek asli dan didekatkan dengan kenyataan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Poedjiadi (1996:128) “Melalui kegiatan praktek langsung siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan dirinya bagi

kelangsungan hidupnya”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan menjelaskan materi pesawat

sederhana melalui pemanfaatan alat peraga sehari-hari, Di keas V MI Islamiyah

Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pemanfaatan alat peraga pada siklus | sangat minim, Di sini masih ada beberapa
siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran, siswa terkesan bosan, karna guru
hanya menjelaskan seadanya, alat peraga tidak dimanfaatkan dengan baik.
Sehingga siswa hannya dapat mengangan-angan saja. Sedangkan pada siklus Il
peneliti mempelajari kekurangan-kekurangan pada siklus 1, dengan cara
mempersiapkan materi dengan matang, menyiapkan alat peraga yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa tidak jenuh dengan materi
yang diajarkan karena pemanfaatan peraga yang optimal. Siswa juga ikut serta
atau terlibat dalam pemanfaatan alat peraga (pesawat sederhana) yang disediakan
oleh guru.

Peningkatan kemampuan menjelaskan siswa pada materi pesawat sederhana
dengan melakukan pemanfaatan alat peraga sehari-hari tergolong baik. Karena
didukung dengan adanya alat peraga siswa mampu menjelaskan secara baik. Hal
ini dapat dilihat dari tiap siklus yang peningkatannya cukup siknifikan. Pada

siklus | prisentase hasil dari siswa menjelaskan adalah 60%. Sedangkan pada
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3. siklus Il diperoleh prosentase sebesar 96%. Dengan diperoleh prosentase sebesar
96% dapat dikatakan kemampuan siswa menjelaskan sudah sangat baik.

B. Saran

Dengan mengidentifikasi hasil temuan penelitian dan pendahuluan, maka untuk
menyempurnakan  pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga dapat
direkomendasikanhal-hal sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga sebaiknya lebih
menekan pada upaya pengembangan kemampuan memecahkan masalah
melaluikegiatan aktif siswa dalam pengamatan hasil demontrasinya dan
berdiskusi dengan kelompoknya.

2. Peningkatan keterampilan menjelaskan siswa pada konsep pesawat sederhana
setelah pemanfaatan alat peraga mencapai sebesar 18,5%, peningkatan tersebut
tidak begitu besar, ini semua dikarenakan pemanfaatan alat peraga ditepatkan
pada konsep pesawat sederhana saja, dan juga waktu penyelenggaraan PTK
sangat singkat, apabila pemanfaatan alat peraga dilakukan pada awal
pembelajaran, dan ditetapkan pada semua mata pelajaran mungkin prestasi
belajar siswa akan maksimal.

3. Penelitian-penelitian lain dengan pemanfaatan alat peraga perlu dilakukan lebih
lanjut dengan pelaksanaan kegiatan yang lebih baik denagn pelaksanaan kegiatan
yang lebih baik dan lebih terkordinasi sehingga dapat dijadikan
contoh/alternative bagi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru di sekolah

(di kelas).
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4. Analisis terhadap proses belajar yang dicapai siswa dan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran menunjukan adanya hasil tersebut guru dapat

mempertimbangkan untuk menerapkan pemanfaatan alat peraga.



